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Perkembangan IPTEK di Indonesia mendorong inovasi pendidikan, termasuk
penggunaan teknologi dalam pembelajaran sesuai Kurikulum Merdeka. Modul
cetak yang digunakan kurang efektif dalam visualisasi proses biologis. Penelitian
ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran yakni e-modul interaktif
berbasis case study materi sistem sirkulasi darah, kemudian menganalisis kelayakan
media, menganalisis persepsi guru dan peserta didik atas produk yang telah
dikembangkan dan menganalisis efektivitas penggunaan e-modul interaktif
berbasis case study materi sistem sirkulasi darah terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas
Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluation. Jenis data penelitian ini
adalah kualitatif dan kuantitatif. Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah
angket validasi ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kelayakan produk,
angket persepsi guru dan peserta didik yang disebarkan kepada kelompok kecil
berjumlah 6 peserta didik dan kelompok besar 27 peserta didik serta tes belajar
kognitif yang dianalisis menggunakan software SPSS versi 27. Hasil penelitian
menunjukan e-modul interaktif berbasis case study yang telah melalui tahap
validasi materi diperoleh persentase sebesar 91,6% dengan kategori “sangat layak”,
tahap validasi media diperoleh persentase sebesar 96,25% dengan kategori “sangat
layak”. Hasil persepsi guru biologi diperoleh persentase 91,25% termasuk pada
kategori “sangat baik”. Hasil persepsi ujicoba kelompok kecil sebesar 92,29%
termasuk kategori “baik” dan ujicoba kelompok besar sebesar 93,05% termasuk
kategori “sangat baik”. Hasil uji efektivitas menggunakan paired sample t-test,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), dengan rata-rata N-gain skor
sebesar 0,61 (sedang), artinya terdapat perbedaan signifikan hasil belajar kognitif
sebelum dan setelah penggunaan e-modul interaktif berbasis case study. Maka
disimpulkan bahwa pengembangan e-modul interaktif berbasis case study layak,
praktis dan efektif meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dalam
pembelajaran biologi materi sistem sirkulasi darah.



